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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah penerapan strategi 
pembelajaran yang belum tepat dan juga masih rendahnya sikap ilmiah peserta 
didik. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran dalam kelas masih 
cenderung teacher center yang mana proses pembelajaran ini lebih banyak 
menunut keaktifan pendidik dari pada peserta didik sehingga proses pembelajaran 
menjadi kurang efektif dan efesien. Pada akhirnya peserta didik kurang mampu 
menguasai pelajaran IPA dan sikap ilmiah. Sehingga dibutuhkan inovasi baru 
dalam pembelajaran IPA agar peserta didik mudah memahami serta menguasai 
pelajaran IPA dan dapat mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Quasi Eksperimen yaitu Posttest Control Group Design. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan angket, dokumentasi, dan wawancara. 
Angket yang digunakan adalah angket sikap ilmiah untuk mengukur kemampuan 
sikap ilmiah siswa. Setelah data tes dikumpulkan dilakukan pengolahan dengan 
analisis statistik dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, 
sikap ilmiah peserta didik diperoleh nilai tertinggi 86,0 dan nilai terendah 75,0. 
Pada kelas kontrol sikap ilmiah peserta didik diperoleh nilai tertinggi 80,0 dan 
nilai terendah 65,0. Berdasarkan analisis uji t independent diperoleh hasil nilai 
Sig. diperoleh 0,00 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
kontrol dan Eksperimen. Maka dinyatakan H1 diterima, artinya ada pengaruh 
strategi pembelajaran inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA 
kelas IV di SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur. 
 Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap 
ilmiah siswa yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Dengan demikian penggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa 
kelas IV di SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur. 
 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inkuiri, Sikap Ilmiah 
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MOTTO 
 
 اَِذإَو ۖ ْمُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اىُحَسْفاَف ِِسلاَجَمْلا يِف اىُحَّسَفَت ْمُكَل َليِق اَِذإ اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ اَي ُ َّاللَّ ِعَفَْزي اوُزُشْواَف اوُزُشْوا َليِق
 َت اَمِب ُ َّاللََّو ۚ ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِذَّلا ٌزيِبَخ َنُىلَمْع  
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah Ayat 11).
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Al-Qur’an dan Terjemah AL-HIKMAH, (Bandung: Diponegoro), h. 544.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang begitu penting keberadaannya 
untuk manusia supaya dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliki 
dalam rangka menginterpretasikan pribadinya sebagai pemimpin bagi 
dirinya sendiri juga dikehidupan luas. Oleh sebab itu, Sekolah Dasar 
merupakan tempat yang paling awal di alami siswa untuk menjalani 
pendidikan dasarnya dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki 
sejak usia dini. Kemudian pendidikan juga yang akan memberikan 
kegiatan berupa proses belajar para siswa untuk memperoleh pengetahuan-
pengetahuan dan keterampilan baru. 
Nana Syaodih memaparkan bahwa pendidikan merupakan interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi 
pendidikan, yaitu saling mempengaruhi antara pendidik dengan peserta 
didik.
1
 
Pendidikan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 
pembangunan, dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang 
                                                             
1
Nureva, Kontribusi Interaksi Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan Alat 
Peraga Mini Zoo Mata Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa MI, TERAMPIL: Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 5 Nomor 1 Juni 2018, p-ISSN 2355-1925 e-ISSN 
2580-8915, h. 106. 
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berkualitas. Agar pelaksanaan pendidikan dapat berlangsung sesuai 
dengan tujuan, maka pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang serius 
oleh banyak kalangan baik oleh pemerintah, masyarakat, guru dan orang 
tua.  
Pendidikan tentunya memiliki tujuan yang menjadi suatu arah  
untuk dicapai. Tujuan pendidikan ditentukan oleh ahli dalam dasar 
pendidikannya sebagai suatu landasan filosofis yang bersifat fundamental 
yang dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan. Tentunya 
dalam masing-masing negara memiliki tujuan pendidikannya yang berbeda 
sesuai dengan kebutuhan negaranya tersebut. 
Pendidikan bukan sekedar berusaha hanya untuk mencapai hasil 
belajar berupa nilai, melainkan bagaimana memperoleh hasil atau proses 
belajar yang terjadi pada diri siswa, dalam ranah pendidikan antara proses 
dan hasil harus berjalan secara seimbang. Pendidikan yang hanya 
mementingkan salah satu diantaranya saja tidak akan dapat membentuk 
manusia yang berkembang secara utuh. Karena proses pembelajaran dan 
pengembangan potensi-potensi siswa harus dilakukan secara menyeluruh 
dan terpadu.  
Pengembangan potensi yang dimiliki siswa secara tidak seimbang 
akibatnya hanya akan menjadikan pendidikan terlihat lebih peduli pada 
pengembangan satu aspek saja. Padahal sebenarnya pertumbuhan dan 
perkembangan siswa merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua 
instansi sekolah dan tenaga pendidikan, sehingga keliru jika guru hanya 
3 
 
bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran pada bidang studinya 
saja. 
Al-Qur’an telah menjelaskan dalam surat Al-Kahf ayat 66 yang 
berbunyi:
2
 
اًدْشُر َتْمِّلُع ا َّمِم ِهَمِّلَُعت َْنأ َٰىلَع َكُعِبََّتأ َْله ٰىَسوُم ُهَل َلاَق 
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr, “Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu”.” (QS. Al-Kahf: 66). 
 
Ayat tersebut menyatakan bahwa peran seorang guru merangkap 
banyak sisi, diantaranya guru merupakan fasilitator, tutor, mentor, 
pendamping dan yang lainnya. Peran tersebut dilakukan untuk mencapai 
tujuan pendidikan dan juga, supaya anak didiknya sesuai dengan yang 
diharapkan oleh bangsa negara dan agamanya. Karena dalam proses 
membentuk siswa tidak hanya sekedar menstranfer ilmunya saja 
melainkan juga diperlukan pendampingan yang dilakukan oleh guru.  
Pembentukan kemampuan siswa di sekolah dipengaruhi oleh 
proses belajar yang ditempuhnya. Proses belajar akan terbentuk 
berdasarkan pandangan dan pemahaman guru, mengenai karakteristik 
siswa dan juga hakikat pembelajaran. Siswa yang duduk di jenjang 
sekolah dasar adalah seorang individu yang sangat kompleks, dan juga 
unik. Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa mereka datang 
                                                             
2 Al-Qur’an dan Terjemah AL-HIKMAH,( Bandung: Diponegoro), h.301.  
4 
 
sebagai siswa baru di SD dengan beragam harapan sesuai dengan beragam 
aspek kecerdasan (multiple intelligence) yang mereka miliki.
3
 
Alim Sumarno menerangkan bahwa siswa sekolah dasar 
merupakan individu yang memiliki karakteristik tertentu, bersifat khas dan 
spesifik. Perkembangan siswa akan dinamis sepanjang hayat mulai dari 
kelahiran sampai akhir hayat, setiap siswa memiliki irama dan percepatan 
perkembangan yang berbeda-beda dan bersifat individual, perkembangan 
karakteristik siswa adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 
proses belajar, perkembangan siswa sekolah dasar berkisar usia 6-12 tahun 
yang termasuk pada perkembangan pertengahan memiliki fase-fase unik 
dalam perkembangan yang menggambarkan peristiwa penting bagi siswa 
yang bersangkutan.
4
 
Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang berpengaruh dalam 
mengembangkan keaktifan siswanya yaitu mata pelajaran IPA. IPA 
merupakan salah satu pelajaran yang terdapat pada kurikulum untuk 
tingkat SD/MI. Hal ini berarti bahwa, pembelajaran IPA di SD/MI 
menekankan pada pengembangan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dikehidupan sehari-
hari. Serta dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan 
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kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
5
 
Pada hakikatnya pembelajaran IPA tidak sekedar memiliki tujuan 
yang hanya berorientasi pada penguasaan IPA sebagai produk saja, 
melainkan juga terdapat aspek proses dan sikap yang harus dikembangkan. 
IPA dalam segi produk, proses dan sikap artinya dalam pembelajaran IPA 
memiliki hasil dari dimensi proses, dimensi hasil dari produk dan juga 
dimensi hasil dari pengembangan sikap ilmiah. Dan ketiga dimensi 
tersebut bersifat saling ketertarikan.
6
 
Trianto menjelaskan bahwa fakta yang terjadi pada pembelajaran 
IPA khususnya, selama ini pada saat proses belajar dan mengajar hanya 
sekedar menghafal fakta, prinsip dan teori saja.
7
 Proses belajar mengajar 
IPA seharusnya lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, 
sehingga siswa dapat menemukan fakta, membangun konsep, teori dan 
sikap ilmiah sendiri yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif 
terhadap kualitas produk pendidikan. Pembelajaran IPA tidak cukup 
dengan penjelasan dan mendengarkan saja, melainkan siswa akan lebih 
mudah memahami materi dan konsep-konsep jika dilakukan dengan 
kegiatan menemukan konsep itu sendiri seperti hakikat sikap ilmiah IPA. 
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Lang & Evan menyatakan bahwa sikap ilmiah akan muncul pada 
diri siswa apabila secara terus menerus dikuatkan. Misalnya pada saat guru 
secara teratur menggunakan metode ilmiah, meskipun dengan 
menggunakan alat dan bahan yang sederhana, hal tersebut akan 
meningkatkan sikap positif siswa terhadap IPA.
8
 
Sikap ilmiah adalah perbuatan yang berdasarkan pada keyakinan 
diri seseorang tersebut. Sikap ilmiah dalam pembelajaran di sekolah sering 
dikaitkan dengan sikap terhadap IPA. Sikap ilmiah sangat penting bagi 
siswa karena dapat meningkatkan daya kritis siswa terhadap fenomena 
alam yang dihadapi. Sikap yang harus ada dalam diri siswa, karena sikap  
tersebut sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang 
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai 
keberhasilan belajar secara optimal. Sedangkan seseorang yang berminat 
dalam suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran 
yang optimal, oleh karena itu semua pendidik harus mampu berperan 
dalam membangkitkan minat semua siswa untuk mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan. 
Dalam mengembangkan atau menanamkan sikap ilmiah ini pada 
siswa maka guru memiliki peran dalam mewujudkan siswanya mampu 
mencapai sikap ilmiah tersebut. Salah satunya adalah dengan memilih 
metode ataupun strategi yang mampu menstransfer yang menjadi stimulus 
siswa agar memiliki sikap ilmiah. Peran pendidik dalam melaksanakan 
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strategi pembelajaran IPA dalam penjelasan Gerlach dan Ely jika strategi 
pembelajaran merupakan suatu cara yang dipilih oleh pendidik untuk 
menyampaikan materi pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. Di 
dalam strategi pembelajaran teridiri dari beberapa komponen seperti 
materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 
digunakan guru dalam bentuk membantu siswa mencapai pembelajaran 
tertentu.
9
 
Sudirman mengungkapkan bahwa siswa adalah salah satu 
komponen manusiawi yang menempati posisi pusat dalam proses 
pembelajaran. Siswa menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan serta 
perhatian bagi pendidik. Di dalam proses pembelajaran, siswa sebagai 
pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin 
mencapainya secara optimal. Siswa itu akan menjadi faktor penentu, 
sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.
10
 
Menurut Susanto pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan secara 
inkuiri ilmiah. Pembelajaran inkuiri yang menekankan pada keterlibatan 
siswa agar aktif terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap siswa 
terhadap IPA. Strategi pembelajaran inkuiri dapat membantu 
perkembangan siswa, diantaranya: literasi IPA dan pemahaman-
pemahaman proses-proses ilmiah, pengetahuan pembendaharaan kata, 
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pemahaman konsep, dan bersikap positif. Dengan demikian pembelajaran 
inkuiri dapat merangsang kegiatan berpikir siswa, seperti halnya berpikir 
secara runtun, bertentangan, asosiasi, kausalitas, konvergen, divergen, dan 
berpikir silogisme.
11
 
Kegiatan belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
akan memberikan siswa pada pengalaman kongkrit sehingga siswa mampu 
belajar secara aktif, dimana mereka didorong untuk dapat memecahkan  
suatu masalah, dapat mengambil keputusan, dan mengembangkan 
keterampilan meneliti serta melatih siswa menjadi pembelajaran seumur 
hidup. Hal tersebut berkesinambungan dengan sikap ilmiah dalam hakikat 
IPA.  
Selain daripada itu Mulyasa menerangkan bahwa pembelajaran 
IPA di sekolah dasar harus dilakukan melalui serangkaian kegiatan inkuiri. 
Karena melalui kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri dapat 
dikembangkan  kemampuan dan pengalaman belajar yang selaras dengan 
tujuan pembelajaran IPA tersebut, termasuk kegiatan untuk memupuk 
sikap ilmiah siswa.
12
 
Dewey dan Friere menyatakan bahwa kurikulum berbasis inkuiri 
dimulai dengan asumsi bahwa siswa membangun pengetahuan dan makna 
melalui pengalaman mereka sedangkan pembelajaran tradisional 
beroperasi dengan kepercayaan bahwa pengetahuan berasal dari luar diri 
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siswa, objektif, dan dapat ditransfer oleh guru pada siswa. Pendapat 
tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran seharusnya dilakukan 
dengan proses-proses interaktif yang objektif serta sesuai dengan konteks 
kehidupan nyata siswa atau lebih sering dikenal dengan istilah kearifan 
lokal daerah setempat.
13
 
Banyak hasil penelitian yang menjadi bukti bahwa keunggulan 
inkuiri sebagai model dan strategi pembelajaran, akan tetapi masih banyak 
guru yang merasa keberatan atau tidak mau melaksanakan strategi 
pembelajaran inkuiri. Padahal strategi pembelajaran inkuiri dianggap 
sebagai strategi yang paling pas dalam pembelajaran sains ini. 
Sebagaimana yang diamanatkan dalam kurikulum 2004 dan standar isi 
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) juga mencantumkan inkuiri 
sebagai proses maupun sebagai produk yang diterapkan secara terintegrasi 
di kelas.
14
 
Pada umumnya, inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan 
meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang 
relevan, mengevaluasi buku dan sumber-sumber informasi lain secara 
kritis, merencanakan penyelidikan atau investigasi, me-riview apa yang 
telah diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan 
menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 
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menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan 
hasilnya.
15
 
Berdasarkan pada paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah untuk memberikan pengalaman 
kepada siswa dalam merencanakan dan melakukan kerja ilmiah untuk 
membentuk sikap ilmiah, meningkatkan kesadaran guna memelihara dan 
melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. Selain daripada itu 
pembelajaran IPA di sekolah harus dilakukan melalui serangkaian 
kegiatan inkuiri. Karena melalui kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri 
dapat dikembangkan kemampuan dan pengalaman belajar yang selaras 
dengan tujuan pembelajaran IPA tersebut, termasuk kegiatan untuk 
memupuk sikap ilmiah siswa. 
Dari uraian diatas dijadikan referensi oleh peneliti untuk kemudian 
peneliti melaksanakan wawancara pada tanggal 08 Oktober 2018 dengan 
ibu Nurul Fadilah, S.Pd guru kelas IV SDN 1 Gunung Agung Lampung 
Timur pada pukul 08.30 WIB dengan jumlah seluruh siswa 50 yang akan 
diteliti, yang setiap kelasnya terdiri dari 25 dan 25 siswa. Berdasarkan 
wawancara yang didapat dari proses pembelajaran yang terjadi secara 
langsung selama ini, masih memakai bentuk pembelajaran yang berpusat 
pada guru, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses belajar 
mengajar. 
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Kemudian peneliti melakukan observasi di kelas IV SDN 1 
Gunung Agung Lampung Timur, peneliti melihat dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung dimana siswa masih pasif dan 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Sedangkan kurikulum yang 
mereka pakai sudah kurikulum 2013. Mata pelajaran IPA pada saat itupun 
diintegrasikan dengan mata pelajaran lainnya. Namun, tidak timbul rasa 
ingin tahu pada siswa, dan hal tersebut di akui oleh wali kelasnya.
16
 
Tabel 1.1 
Angket Sikap Ilmiah Siswa Kelas IV A dan B di SDN 1 
Gunung Agung Lampung Timur 
No  Indikator Sikap Ilmiah Persentase Kategori  
1. Rasa ingin tahu 36% Rendah 
2. Tidak putus asa 34% Rendah 
3. Jujur 38% Rendah 
4. Bertanggung jawab 39% Rendah 
5. Bekerja sama 50% Sedang 
 
Berdasarkan tabel diatas yang dibagikan pada 50 siswa yaitu kelas 
IV A dan IV B menunjukkan hasil indikator sikap ilmiah yang terdiri dari 
rasa ingin tahu sebesar 36%, tidak putus asa sebesar 34%, jujur sebesar 
38%, bertanggung jawab sebesar 39%, dan bekerja sama 50%. Dapat 
diketahui bahwa sikap ilmiah siswa kelas IV di SDN 1 Gunung Agung 
Lampung Timur masih rendah. Hal tersebut disebabkan akan beberapa 
faktor diantaranya: 
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Pertama, dalam pembelajaran IPA masih berpusat pada guru. Guru 
hanya sekedar memberikan definisi dari suatu pelajaran serta memberikan 
prinsip dan konsep pembelajaran. Selain itu, guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan atau eksperimen. 
Siswa hanya diberikan dengan konsep tanpa ada proses ilmiah untuk 
menemukan konsep tersebut. Disamping itu, masih kurangnya interaksi 
dan kerja sama antar siswa dalam satu kelompok, dimana siswa masih 
bersifat individual. Yang pintar hanya pintar sendiri dan yang tidak bisa 
juga tidak aktif bertanya baik kepada guru maupun teman. 
Kedua, di dalam proses literasi IPA siswa selama ini kurang 
mendapat perhatian dari guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA. 
Guru dalam proses pembelajaran sangat jarang memberikan kesempatan 
kepada siswanya untuk memahami fenomena-fenomena di sekitarnya 
berdasarkan konsep-konsep yang dipelajari dan sebaliknya dalam 
pelajaran konsep-konsep IPA. Guru dalam proses belajar mengajar lebih 
berorientasi pada materi yang tercantum pada kurikulum dan buku teks. 
Pembelajaran menjadi kurang bermakna, karena siswa tidak mampu 
mengkaitkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, penilaian yang dilakukan oleh guru masih hanya terfokus 
pada penilaian kognitif saja, sedangkan penilaian pada aspek afektif dan 
aspek psikomotor belum dilaksanakan secara optimal. Selama ini, guru 
memandang jika penilaian yang mencakup ranah afektif, kognitif, dan 
psikomotor sebagai kegiatan yang terpisah. Guru masih mengalami 
13 
 
kesulitan dalam membuat rubrik penilaian pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor yang mampu mengungkapkan tingkat keberhasilan belajar 
siswa secara menyuluruh. 
Dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul  
Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Sikap Ilmiah Siswa 
Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur. 
Penelitian ini bermaksud membantu guru dan peserta didik untuk 
memberikan pengalaman langsung tentang pelaksanaan strategi 
pembelajaran inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa. Supaya proses belajar 
mengajar menjadi lebih inovatif. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti di 
kelas IV SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur, maka diidentifikasi 
masalah-masalah diantaranya: 
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, tidak melakukan 
kegiatan eksperimen. 
2. Kurangnya literasi sains, guru hanya berpedoman pada materi dan 
buku. Sehingga pembelajaran kurang bermakna. 
3. Guru hanya melakukan penilaian pada ranah kognitif saja, sedangkan 
ranah afektif dan psikomotor juga perlu dilakukan penilaian. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi peneliti, maka peneliti membatasi 
permasalahannya agar dapat diteliti. Batasan masalah tersebut berupa 
strategi pembelajaran inkuiri, sikap ilmiah, dan IPA. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka permasalahan yang dapat dirumuskan yakni: Apakah 
strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa 
mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 1 Gunung Agung? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yakni: 
Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap sikap 
ilmiah siswa mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 1 Gunung Agung. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Bagi guru SDN 1 Gunung Agung setelah mendapatkan gambaran 
tentang strategi pembelajaran inkuiri guru dapat menerapkan strategi 
tersebut dengan lebih kreatif dalam menginovasi, aktif, dan efektif 
dalam pembelajaran IPA. 
2. Bagi pihak sekolah di SDN 1 Gunung Agung harapannya dapat 
dijadikan rujukan oleh dewan gurunya dalam usaha untuk melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik. 
15 
 
3. Bagi peserta didik SDN 1 Gunung Agung untuk dapat meningkatkan 
sikap ilmiah siswa dan menjadi aktif. 
4. Bagi pembaca semoga dapat dijadikan sebagai masukan apabila akan 
melakukan penelitian yang sama dalam bidang IPA khususnya dan 
untuk strategi pembelajaran inkuiri terhadap sikap ilmiah siswa. 
5. Bagi penulis semoga mampu memberikan wawasan dan pengetahuan 
baru mengenai strategi pembelajaran yang tepat serta dapat digunakan 
agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Pada umumnya strategi pembelajaran memiliki pengertian 
sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan 
belajar mengajar, maka strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum 
kegiatan guru dan siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
17
 
Pengertian strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi 
tentang sebuah rangkaian kegiatan yang didesain sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Upaya yang dilakukan dalam 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun ke dalam kegiatan 
nyata supaya tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal disebut 
dengan strategi.
18
 
Dalam ranah pendidikan menurut David ia menjelaskan jika 
strategi diartikan sebagai a plan, method, or seires of activities 
designed to achives a particular educational goal. Strategi digunakan 
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untuk dapat merealisasikan strategi yang telah ditetapkan 
sebelumnya.
19
 Dengan demikian, satu strategi pembelajaran dapat 
digunakan untuk beberapa strategi dalam pelajaran lain. Istilah lain 
yang juga memiliki kemiripan dengan strategi yaitu pendekatan 
(approach). Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap sebuah proses pembelajaran. Selain strategi, 
strategi dan pendekatan pembelajaran, terdapat istilah lain yang 
kadang-kadang sulit dibedakan, yaitu teknik dan taktik mengajar. 
Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari strategi 
pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan oleh seorang 
pendidik dalam rangka mengimplementasikan suatu strategi. Taktik 
adalah gaya oleh seorang pendidik dalam melaksanakan suatu teknik 
atau strategi tertentu. 
Strategi pembelajaran merupakan langkah selanjutnya setelah 
adanya proses desain pembelajaran atau bagaimana caranya menuju ke 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dimaksud adalah 
sebuah rangkaian eksternal bagi siswa yang dirancang untuk 
meningkatkan proses internal siswa dalam belajar. Dick dan Carey 
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi 
dan juga prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
20
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Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran itu dapat dicapai secara efektif dan efisien. Indrawati 
menyatakan bahwa suatu pembelajaran pada umumnya akan lebih 
efektif bila diselenggarakan melalui strategi-strategi pembelajaran 
yang termasuk rumpun pemrosesan informasi.
21
 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa suatu strategi 
pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran yang dikerjakan guru dan 
siswa untuk menciptakan hasil belajar siswa secara efektif dan efisien, 
sedangkan yang diterapkan guru akan berbeda-beda tergantung pada 
pendekatan yang digunakan, bagaimana menjalankan strategi itu dapat 
ditetapkan diberbagai strategi pembelajaran. Dalam upaya 
menjalankan strategi pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang 
dianggap sesuai dengan strategi, dan penggunaan teknik itu setiap guru 
memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru satu dengan yang 
lainnya. Strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan guru dan siswa. 
B. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang lebih menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan analitis siswa untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 
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pemecahan suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir diawali 
dengan proses melalui tanya jawab antara guru dan siswa, istilah lain 
dari strategi ini dinamakan strategi heuristic. Heuristic berasal dari 
Yunani yaitu heruriskein yang berarti saya menemukan. Dalam 
pandangan kontruktivistik mengemukakan  bahwa realitas ada pada 
pikiran individu. Kontruktivistik mengarahkan perhatiannya pada 
bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari pengalaman 
pribadinya, struktur mental, dan keyakinan yang digunakan untuk 
menginterpretasikan objek dan peristiwa-peristiwa.
22
 
Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis dan analitis. Sehingga siswa dapat 
menemukan sendiri hasilnya dengan penuh rasa percaya diri. Inkuiri 
juga merupakan sebuah proses untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari 
jawaban dan memecahkan masalah dengan menggunakan kemampun 
berfikir kritis dan logis.
23
 
  W. Gellu telah mendefinisikan jika inkuiri adalah suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal dan 
menyeluruh dari kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis, dan analitis. Sehingga siswa dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh rasa percaya diri. 
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Jadi, inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen dalam mencari 
jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan 
masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.
24
 
  Menurut Hamruni keunggulan dari pembelajaran inkuiri 
adalah: a). Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui 
strategi ini dianggap lebih bermakna. b). memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya. c). sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku lewat pengalaman. d). mampu melayani kebutuhan siswa 
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa 
yang lemah dalam belajar.
25
 
  Pembelajaran inkuiri adalah suatu strategi yang 
membutuhkan siswa menemukan sesuatu dan mengetahui bagaimana 
cara memecahkan masalah dalam suatu penelitian ilmiah. Tujuan 
utamanya adalah mengembangkan sikap dan keterampilan siswa yang 
memungkinkan mereka menjadi pemecah masalah yang mandiri.
26
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2. Tujuan Utama Strategi  Pembelajaran Inkuiri 
Tujuan utama pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri 
adalah mengembangkan sikap dan keterampilan siswa sehingga 
mereka dapat menjadi pemecah masalah yang mandiri. 
Jarolimek mengungkapkan ini berarti bahwa siswa tersebut 
perlu dikembangkan pemikiran skeptic tentang sesuatu hal dan 
peristiwa-peristiwa yang ada didunia ini. 
Selain itu Joice dan Weil mengatakan bahwa tujuan umum dari 
pembelajaran inkuiri ini adalah untuk membantu siswa 
mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual dirinya yang 
diperlukan untuk memunculkan masalah dan mencari jawabannya 
sendiri melalui rasa keingintahuannya itu.  
  Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan umum pembelajaran inkuiri adalah membantu siswa 
mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual untuk 
memunculkan masalah dan kemudian dapat mencari jawabannya 
secara mandiri sehingga mereka dapat menjadi pemecah masalah yang 
mandiri. 
 Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran 
inkuiri.
27
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a. Strategi inkuiri lebih menekankan kepada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 
b. Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawabannya sendiri dari suatu masalah yang dipertanyakan, 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 
c. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 
logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual 
sebagai bagian dari proses mental. 
Tujuan utama strategi pembelajaran inkuiri adalah membantu 
siswa agar dapat mengembangkan disiplin ilmu seperti intelektual dan 
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu siswa. 
3. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap 
guru, diantaranya:
28
 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
b. Prinsip interaksi 
c. Prinsip bertanya 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
e. Prinsip keterbukaan 
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4. Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut:
29
 
a. Orientasi 
b. Merumuskan masalah 
c. Mengajukan hipotesis 
d. Mengumpulkan data 
e. Menguji hipotesis 
f. Merumuskan kesimpulan 
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Tabel 2.1 
Indikator Strategi Pembelajaran Inkuiri
30
 
Indikator 
Strategi 
Pembelajaran 
Inkuiri 
Langkah-langkah Strategi Pembelajaran 
Inkuiri 
Orientasi 
 
 
 Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa. 
 Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. 
 Guru memberikan motivasi belajar. 
 Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok. 
Merumuskan 
Masalah 
 
 Sesudah guru melakukan orientasi, siswa 
diberi kesempatan untuk dapat 
merumuskan masalah sendiri bersama 
teman-teman sekelompok. 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai 
dengan hipotesis yang akan dilakukan. 
Mengajukan 
Hipotesis 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan jawaban sementara  yang 
relevan dengan permasalahan yang 
diberikan guru pada saat melakukan 
penyelidikan. 
Mengumpulkan 
Data 
 Siswa diberikan kesempatan pada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul. 
 
Menguji 
Hipotesis 
 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
menguji data yang sudah terkumpul 
melalui percobaan. 
Merumuskan 
kesimpulan 
 Siswa diberikan kesempatan  dalam 
membuat kesimpulan data yang telah 
diperoleh. 
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5. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
a. Keunggulan31 
1) Strategi pembelajaran inkuiri terbilang ekonomis dalam 
menggunakan pengetahuan dan hanya menggunakan 
pengetahuan yang relevan dengan sebuah isu yang diamati. 
2) Strategi pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa dapat 
memandang konten (isi) dalam sebuah cara yang lebih realistis 
dan positif karena mereka dapat menganalisis dan menerapkan 
data untuk pemecahan masalah.  
3) Strategi pembelajaran inkuiri secara instinsik sangat 
memotivasi siswa. Siswa akan termotivasi oleh dirinya sendiri 
untuk merefleksi isu-isu tertentu, mencari data-data yang 
relevan dan membuat keputusan-keputusan yang sangat 
berguna bagi dirinya sendiri.  
4) Strategi pembelajaran inkuiri ini juga memungkinkan guru dan 
siswa lebih hangat karena guru menjadi fasilitator dan kurang 
mengarahkan aktivitas-aktivitas yang didominasi oleh guru. 
b. Kelemahan32 
1) Strategi pembelajaran inkuiri ini memerlukan waktu jam 
pelajaran kelas yang cukup banyak dan juga waktu di luar kelas 
dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya. 
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2) Strategi pembelajaran inkuiri ini memerlukan proses mental 
yang berbeda, seperti dalam perangkat analitik dan kognitik. 
Hal ini mungkin kurang berguna untuk semua bidang 
pembelajaran. 
3) Strategi pembelajaran inkuiri ini dapat berbahaya jika dikaitkan 
dengan beberapa masalah inkuiri terutama isu-isu controversial. 
4) Siswa selalu menyukai pendekatan pembelajaran yang 
sederhana. 
5) Strategi pembelajaran inkuiri ini sulit untuk dievaluasi dengan 
menggunakan tes prestasi tradisional, misalnya, bagaimana 
guru mengevaluasi proses pemikiran yang digunakan oleh 
siswa ketika mereka sedang mengerjakan program-program 
inkuiri. 
C. Sikap Ilmiah 
1. Pengertian Sikap Ilmiah 
Sejak lama Lange menggunakan istilah sikap dalam bidang 
eksperimen mengenai respons untuk menggambarkan kesiapan subjek 
dalam menghadapi stimulus yang datang tiba-tiba. Oleh Lange, 
kesiapan (set) yang terdapat dalam diri individu untuk memberikan 
respons itu disebut aufgabe atau task attitude. Jadi, menurut istilah 
Lange, sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata melainkan 
mncakup pula aspek respons fisik.
33
 
                                                             
33
Saifuddin Azwar, Sikap Manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 4.  
27 
 
Menurut Gagne, sikap adalah suatu kondisi internal. Sikap  
mempengaruhi pilihan untuk bertindak . kecenderungan untuk memilih 
obyek terdapat pada diri pembelajar, bukan kinerja spesifik disebut 
sikap.
34
 Sikap merupakan kemampuan internal yang berperan dalam 
pengambilan tindakan, dan terbuka dalam berbagai kemungkinan 
untuk bertindak. Gagne mengklasifikasikan hal yang dipelajari oleh 
pembelajar ke dalam lima macam, yaitu: 
a. Informasi Verbal (verbal information) 
b. Kemahiran Intelektual ( intellectual skill) 
c. Strategi Kognitif (cognitive strategy) 
d. Keterampilan Motorik (motor skill) 
e. Sikap (attitude) 
Riber menyatakan bahwa istilah sikap berasal dari bahasa latin 
yakni aptitudo yang berarti kemampuan, sehingga sikap dijadikan 
sebagai acuan apakah seseorang mampu atau tidak mampu pada 
pekerjaan tertentu.
35
 
Anni mengemukakan bahwa sikap merupakan kombinasi dari 
konsep, informasi dan emosi yang dihasilkan di dalam predisposisi 
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untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau objek 
tertentu secara menyenangkan atau tidak meyenangkan.
36
 
Sikap ilmiah sendiri mengandung dua makna yaitu attitude 
toward science and attitude of science. Sikap yang pertama mengacu 
pada sikap siswa terhadap IPA sedangkan sikap yang kedua mengacu 
pada sikap siswa yang melekat setelah mempelajari IPA. Seperti 
halnya jika seseorang memiliki sikap tertentu, orang itu cenderung 
berperilaku secara konsisten pada setiap keadaan.
37
 Dari pandangan 
tersebut, maka sikap ilmiah dikelompokkan menjadi dua diantaranya:  
a. Seperangkat sikap yang menekankan pada sikap tertentu terhadap 
IPA sebagai suatu cara memandang dunia serta dapat berguna bagi 
pengembangan karir di masa yang akan datang. 
b. Seperangkat sikap yang apabila diikuti akan membantu proses 
pemecahan masalah. 
Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang mampu menerima 
pendapat orang lain dengan baik dan benar yang tidak mengenal putus 
asa serta dengan ketekunan dan juga keterbukaan. Salah satu aspek 
tujuan dalam mempelajari ilmu alamiah yaitu dengan pembentukan 
sikap ilmiah. Salah satunya cara untuk dapat mengembangkan sikap 
ilmiah adalah dengan memperlakukan siswa seperti ilmuan muda 
sewaktu anak sedang mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. 
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Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan 
sikap terhadap IPA. Keduanya saling berkaitan dan keduanya 
mempengaruhi perbuatan. Sikap ilmiah dibedakan dari sekedar sikap 
terhadap sains, karena sikap terhadap sains hanya berfokus pada 
apakah peserta didik suka atau tidak suka terhadap pembelajaran sains. 
Tentu saja sikap positif terhadap pembelajaran sains akan memberikan 
konstribusi tinggi dalam pembentukan sikap ilmiah peserta didik tetapi 
masih ada faktor lain yang memberikan konstribusi yang cukup berarti. 
Sikap ilmiah diartikan sebagai suatu kecenderungan, kesiapan serta 
ketersediaan seseorang untuk memberikan tanggapan atau tingkah laku 
secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat ilmu pengetahuan yang 
telah diakui kebenarannya.
38
 
Sikap ilmiah adalah pendekatan tertentu untuk dapat 
memecahkan masalah, menilai ide, dan informasi untuk membuat 
keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan bukti yang telah 
dikumpulkan dan dievaluasi secara objektif. Sikap kritis juga 
diperlukan dalam mengolah data berdasarkan bukti yang relevan. 
Orang yang sudah melakukan prosedur ini dikatakan memiliki 
prosedur ilmiah. Karena setiap individu yang memiliki sikap ilmiah, 
memiliki kualitas seperti pemikiran yang realistis memiliki perhatian 
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terhadap lingkungan sekitar, menghidari generalisasi yang didasarkan 
pada fenomena dan tidak mempercayai keyakinan dogmatis. 
2. Indikator-indikator Sikap Ilmiah 
Menurut Muslich tentang sikap ilmiah yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:
39
 
a. Sikap ingin tahu 
Sikap ingin tahu ini terlihat pada kebiasaan bertanya dalam 
berbagai hal yang berkaitan dengan bidang kajiannya. 
b. Sikap kritis 
Sikap kritis ini terlihat pada kebiasaan dalam mencari informasi 
sebanyak mungkin yang berkaitan dengan bidang kajiannya 
untuk dibanding-banding kelebihan dan kekurangannya, 
kecocokan serta ketidak cocokannya, kebenaran dan ketidak 
benarannya, dan sebagainya. 
c. Sikap terbuka 
Sikap terbuka ini terlihat pada kebiasaan untuk mau 
mendengarkan pendapat, argumentasi, kritik, dan keterangan 
orang lain, walaupun pada akhirnya pendapat tersebut tidak 
sepaham dengan kita dan harus menerima ketidak sesuaian 
pendapat tersebut. 
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d. Sikap objektif 
Sikap objektif ini terlihat pada kebiasaan menyatakan kejadian 
yang apa adanya, tidak egois. 
e. Sikap rela menghargai karya orang lain 
Sikap mampu menghargai karya orang lain dapat dilihat dalam 
hal menyebutkan sumber secara jelas. 
f. Sikap berani mempertahankan kebenaran 
Sikap ini merupakan sikap tegas dan konsisten dalam 
mempertahankan pendapat dan hasil temuan di lapangan baik 
sesuai atau tidak sesuai dengan teori dan dalil yang ada. 
S. Karim A. Karhami menjelaskan jika sikap ilmiah yang 
cenderung dikembangkan di berbagai sekolah adalah:
40
 
a. Curiosity (sikap ingin tahu) 
Ditandai dengan tingginya minat siswa serta meningkatnya rasa 
penasaran siswa, sering ditandai dengan banyaknya pertanyaan 
oleh siswa. 
b. Fleksibility (sikap luwes) 
Sikap siswa yang mudah menyesuaikan dalam memahami 
konsep baru, pengalaman baru, sesuai dengan kemampuannya 
tanpa ada kesulitan. 
c. Critical reflection (sikap kritis) 
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Kebiasaan siswa untuk merenung serta mengkaji kembali 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
d. Sikap jujur 
Kejujuran terhadap diri sendiri maupun orang lain.  
Carin & Sund menyatakan jika dalam pendidikan IPA harus 
melahirkan suatu sikap dan nilai-nilai ilmiah. Terdapat enam indikator 
sikap ilmiah yang diadaptasi dari science for all Americans yaitu:
41
 
a. Memupuk rasa ingin tahu 
Peserta didik dikendalikan oleh rasa ingin tahu, yaitu suatu 
keingintahuan yang sangat tinggi untuk mengetahui serta 
memahami tentang keadaan alam sekitar. Indikator pada umumnya 
dari sikap ingin tahu yaitu memperhatikan hal-hal baru, 
menunjukkan minat melalui pengamatan yang cermat, 
mengajukan pertanyaan, dan mencari penjelasan. 
b. Mengutamakan bukti 
Peserta didik mengutamakan bukti yang dimiliki untuk 
mendukung kesimpulan dan klaimnya, sikap mengutamakan bukti 
merupakan pusat dari kegiatan ilmiah. 
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c. Bersikap skeptis 
Peserta didik terkadang harus merasa ragu atas kesimpulan 
yang dibuatnya, karena seketika ditemukan bukti-bukti yang baru 
sehingga dapat mengubah kesimpulannya. 
d. Menerima perbedaan 
Peserta didik harus mau menerima perbedaan. Perbedaan 
sudut pandang harus dihormati sampai menemukan kecocokan 
dengan data. Sikap menerima perbedaan merupakan sikap 
seseorang yang tidak merasa ialah yang paling hebat. Peserta didik 
bersedia mengakui orang lain mungkin lebih banyak 
pengetahuannya, bahwa mungkin pendapatnya yang salah, 
sedangkan pendapat orang lain yang benar. Peserta didik bersedia 
belajar dari orang lain untuk menambah ilmu pengetahuan dan 
membandingkan pendapatnya dengan orang lain. Peserta didik 
mempunyai tenggang rasa atau sikap toleran yang tinggi, jauh dari 
sikap sombong. 
e. Dapat bekerjasama 
Ahli sains yang baik mampu bekerjasama dengan orang lain 
dan tidak individualis atau mementingkan diri sendiri. Peserta 
didik meyakini bahwa dirinya tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. 
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f. Bersikap positif terhadap kegagalan 
Sikap optimis atau bersikap positif terhadap kegagalan 
merupakan kemampuan untuk mempertahankan sikap positif yang 
realistis, terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. Pada siswa 
sikap positif yang dimaksudkan merupakan sikap peserta didik 
yang selalu berharap baik dan tidak mudah putus asa. 
Menurut Harlen ada empat jenis sikap yang perlu mendapat 
perhatian dalam pengembangan sikap ilmiah siswa sekolah dasar, 
diantaranya:
42
 
a. Sikap perhatian terhadap pekerjaan dirumah 
b. Sikap terhadap diri mereka sebagai siswa 
c. Sikap terhadap ilmu pengetahuan, khususnya sains 
d. Sikap terhadap obyek dan kejadian di lingkungan sekitar 
Keempat sikap ini dapat membentuk sikap ilmiah yang 
memperngaruhi keinginan seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan 
tertentu, dan cara seseorang merespon kepada orang lain, obyek, atau 
peristiwa. 
  Sedangkan menurut Sulistyorini ada Sembilan aspek yang 
dikembangkan dari sikap ilmiah, yaitu:
43
 
a. Ingin tahu 
b. Ingin mendapat sesuatu yang baru 
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c. Sikap kerja sama 
d. Tidak putus asa 
e. Tidak berprasangka 
f. Mawas diri 
g. Bertanggung jawab 
h. Berpikir bebas 
i. Disiplin 
Dari beberapa indikator sikap ilmiah yang dikembangkan oleh 
para ahli, peneliti menggunakan beberapa indikator yang sesuai 
dengan tahapan siswa Sekolah Dasar. Diantaranya rasa ingin tahu, 
tidak putus asa, jujur, bertanggung jawab, dan bekerja sama.  
Tabel 2.2 
Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah 
 
Dimensi Sub Indikator 
Rasa ingin tahu Mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari apa yang dipelajarinya, 
dilihat,dan didengarnya. 
Tidak putus asa Memiliki keoptimisan, berani, serta 
tidak mudah menyerah untuk 
menyelesaikan percobaan untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Jujur Berucap dan berbuat sesuai fakta, 
mengakui kesalahan dan berargument 
dengan benar. 
Bertanggung jawab Memiliki rasa komitmen yang besar 
dan juga teguh pendirian. 
Bekerja sama Membantu dan meringankan beban 
atau masalah yang ada secara 
bersama dengan anggota yang 
lainnya. 
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Pemikiran tentang pembelajaran IPA/sains melalui 
pengembangan sikap ilmiah merupakan alternatif yang sangat tepat 
berkenaan dengan kondisi negara saat ini. Sikap ilmiah tersebut secara 
langsung akan berpengaruh pada budi pekerti yang bersangkutan.  
D. Pembelajaran IPA 
1. Pengertian IPA 
Hendro Darmojo menjelaskan bahwa pengetahuan itu sendiri 
artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia, jadi secara singkat 
IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam 
semesta dengan segala isinya.
44
 
Selain itu Nash menyatakan bahwa IPA itu adalah suatu cara 
atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa 
cara IPA mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta 
menghubungkannya antara suatu fenomena dengan fenomena lain, 
sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru 
tentang objek yang diamatinya.
45
 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam 
bahasa Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 
science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) 
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atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang 
alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 
ini. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 
dilakukan oleh manusia.
46
 
Powler mengungkapkan bahwa IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang 
tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari 
hasil observasi dan eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan 
itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan yang 
lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya 
merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya 
pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa 
orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil 
yang sama atau konsisten.
47
 
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan 
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan. Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan 
sebagai ilmu tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut 
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dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
bagian: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses dan sikap.
48
 
a. Ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan hasil 
penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk 
konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan 
analitis. Bentuk IPA sebagai produk antara lain: 
1). Fakta dalam IPA, pernyataan-pernyataann tentang benda-benda 
yang benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang benar terjadi 
dan mudah dikonfirmasi secara objektif. 
2). Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-
fakta IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang 
ada hubungannya. 
3). Prinsip IPA yaitu generalisasi tentang hubungan di antara 
konsep-konsep IPA. 
4). Hukum-hukum alam (IPA), prinsip-prinsip yang sudah diterima 
meskipun juga bersifat tentative (sementara, akan tetapi karena 
mengalami pengujian yang berulang-ulang maka hokum alam 
bersifat kekal selama belum ada pembuktian yang lebih akurat dan 
logis. 
5). Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-
fakta, konsep, prinsip yang saling berhubungan. 
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b. Ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk menggali dan 
memahami pengetahuan tentang alam. Karena IPA merupakan 
kumpulan fakta dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam 
menemukam fakta dan teori yang akan digeneralisasi oleh 
ilmuwan. Adapun proses dalam memahami IPA disebut dengan 
keterampilan proses sains (science process skills) adalah 
keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan, seperti 
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. 
c. Ilmu pengetahuan alam sebagai sikap. Sikap ilmiah harus 
dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan 
sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam melakukan 
penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya. Menurut 
Sulistyorini ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap 
ilmiah dalam pembelajaran sains, yaitu: sikap ingin tahu, ingin 
mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, 
tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir bebas, 
dan kedisiplinan diri.  
2. IPA di SD 
Setiap guru harus paham akan alasan mengapa IPA diajarkan di 
sekolah dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata 
pelajaran itu dimasukkan ke dalam kurikulum suatu sekolah. Alasan 
itu dapat digolongkan menjadi empat golongan yakni:
49
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a. Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materil 
suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu 
dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi, sering 
disebut dengan tulang punggung pembangunan.  
b. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan 
suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis. 
c. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan 
sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran 
yang bersifat hafalan belaka. 
d. Mata pelajaran ini memiliki nilai-nilai pendidikan yaitu 
mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak 
secara keseluruhan. 
3. Tujuan IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA). IPA merupakan pelajaran yang 
memiliki proses pembelajaran yang menyenangkan, tidak 
membosankan, memiliki banyak kegiatan jika dilakukan sesuai dengan 
pembelajaran IPA yang sebenarnya.
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Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), dimaksudkan untuk:
51
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a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai 
landasan atau acuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini penelitian 
yang relevan antara lain. 
1. Ida Damayanti, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar”. Hasil 
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penelitian yang diperoleh adanya peningkatan hasil belajar siklus I dan 
Siklus II. Aktivitas guru mengalami peningkatan sebanyak 16.91% 
yaitu 74,27% di siklus I dan 91,18% di siklus II. Aktivitas siswa 
mengalami peningkatan sebanyak 13,75% yaitu 71,25% di siklus I dan 
85,00% disiklus II. Hasil afektif mengalami peningkatan 9,50% yaitu 
77,50% yaitu 75,31% di siklus I dan 83,03% disiklus II. Hasil kognitif 
mengalami peningkatan 33,67% yaitu 58,00% di siklus I dan 91,67% 
di siklus II.
52
 
2. Desy Sulistyowati,dkk. “pengaruh penerapan metode inkuiri 
terbimbing terhadap sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya sikap ilmiah pada kelas kontrol 
dengan tanpa menggunakan metode inkuiri, mengalami peningkatan 
namun peningkatannya tidak terlalu tinggi, hal tersebut terlihat dari 
hasil uji N-gain yang termasuk dalam kategori rendah. Sikap ilmiah 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode inkuiri, 
mengalami peningkatan, peningkatan yang terjadi cukup besar, hal 
tersebut terlihat dari hasil uji N-gain yang termasuk dalam kategori 
sedang. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap sikap ilmiah 
peserta didik kelas VI sekolah dasar di kelas eksperimen yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri serta 
kelas kontrol dengan menerapkan pendekatan yang konvensional, 
terlihat dari hasil uji analisis perbedaan rata-rata gain, dengan P value 
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<   (H1 diterima) yang artinya ada perbedaan peningkatan sikap ilmiah 
siswa yang lebih tinggi akibat dari pengaruh penerapan metode 
inkuiri.
53
 
3. Dian Lutfita Aini, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Laboratoty 
Terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung”. 
Hasil penelitiannya berdasarkan hasil uji normalitas dengan 
menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji Levene’s, perolehan kedua data tersebut ialah normal 
dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji MANOVA didapatkan taraf signifikansi <0,05 yaitu 
0,000 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga diperoleh 
kseimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Inquiry 
Laboratory memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik.
54
 
F. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah 
dikemukakan di atas selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir yang 
menghasilkan suatu hipotesis. Dimana kerangka berpikir mempunyai arti 
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suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan suatu jawaban 
yang bersifat sementara dalam permasalahan yang telah diteliti.  
Keaktifan siswa selain dapat dikembangkan dengan berbagai 
macam strategi pembelajaran, melalui sikap ilmiah juga dapat menjadikan 
siswa aktif dalam proses belajar mengajar. Perolehan Sikap ilmiah siswa 
kelas IV SDN 1 Gunung Agung Lampung Timur yang masih rendah. 
Rendahnya sikap ilmiah tersebut dipengaruhi dengan beberapa faktor baik 
dari dalam maupun dari luar siswa. Upaya meningkatkan sikap ilmiah 
siswa dalam mata pelajaran IPA dapat dibantu dengan menggunakan 
strategi pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri. 
Dalam pembelajaran IPA pada saat menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri diharapkan dapat melatih kemampuan siswa untuk 
dapat belajar mandiri dan memancing siswa untuk lebih dapat 
menggunakan seluruh kemampuannya serta agar tertarik dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa lebih giat belajar dan dapat mengikuti 
pembelajaran IPA dengan aktif dan menumbuhkan sikap ilmiah dalam 
dirinya.  
Ada lima indikator sikap ilmiah yang akan diteliti oleh peneliti 
antara lain, memiliki rasa ingin tahu, tidak putus asa, jujur, bertanggung 
jawab, dan bekerja sama . Instrument yang digunakan dalam proses 
penelitian ini adalah angket sikap ilmiah peserta didik. Penjelasan secara 
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jelas mengenai penelitian maka dapat dilihat dalam kerangka berpikir 
penelitian ini pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran IPA Pada 
Materi Gaya 
Siswa Guru 
Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Sikap Ilmiah 
Bekerja 
sama 
sama 
Bertanggung  
jawab 
Tidak putus 
asa 
 
Rasa ingin 
tahu 
Jujur  
 
46 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis menjadi suatu pernyataan yang penting kedudukannya 
dalam penelitian. Hipotesis dikatakan sementara jika kebenarannya masih 
perlu diuji atau dites dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis 
juga penting perannya karena dapat menunjukkan jawaban dari si peneliti 
yang direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variabel dalam 
permasalahan penelitian. Jadi, dari pendapat di atas hipotesis adalah 
dugaan sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya 
melalui analisis. Dengan demikian hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. H0 =       : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran inkuiri 
terhadap sikap ilmiah siswa  pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 
1 Gunung Agung 
2. H1 =       : Terdapat pengaruh strategi pembelajaran inkuiri 
terhadap sikap ilmiah siswa  pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 
1 Gunung Agung 
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